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 ABSTRAK  

 Menurut Undang-Undang (UU) Republik Indonesia No. 44 Tahun 2009 
Tentang Rumah Sakit pada pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa rumah sakit 
adalah institusi pelayanan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 
rawat jalan, dan gawat darurat. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan literature review yang bertujuan untuk menganalisis berbagai 
sumber data ilmiah yang berkaitan dengan topik yang diambil penulis yaitu 
“Pengaruh Jam Kerja, Usia, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepatuhan dalam 
Pengisian Berkas Rekam Medis”. Pengertian Rekam Medis menurut 
Permenkes Nomor 269/Menkes/Per/III/2008 Tentang Rekam Medis adalah 
berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, 
pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan 
kepada pasien. Rumah Sakit menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut 

memiliki peranan yang sangat penting atau signifikan dalam menentukan 

tingkat kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis. 

According to the Law of the Republic of Indonesia No. 44 of 2009 concerning 
Hospitals in article 1 paragraph 1 states that a hospital is a service institution 
that provides individual health services in a complete manner that provides 
inpatient, outpatient, and emergency services. This research method uses a 
literature review approach which aims to analyze various sources of scientific 
data related to the topic taken by the author, namely "The Influence of 
Working Hours, Age, and Work Motivation on Compliance in Filling Medical 
Record Files". Definition of Medical Records according to Permenkes Number 
269/Menkes/Per/III/2008 concerning Medical Records is a file that contains 
records and documents about the patient's identity, examination, treatment, 
actions and other services that have been provided to patients. Hospitals 
show that these three factors have a very important or significant role in 
determining the level of compliance of doctors in filling out medical records. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang (UU) Republik Indonesia No. 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit pada 

pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat 

(Sari dkk, 2021). Rumah sakit umum yang dikelola pemerintah dan swasta memiliki perbedaan signifikan 

dalam pendanaan, pelayanan, dan fasilitas. Rumah sakit pemerintah didanai oleh anggaran negara dan berfokus 

pada pelayanan masyarakat luas, seringkali dengan biaya yang lebih rendah dan fasilitas yang lebih terbatas. 

Sebaliknya, rumah sakit swasta dibiayai melalui investasi dan pembayaran pasien, biasanya menawarkan 
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fasilitas yang lebih modern dan pelayanan yang lebih cepat, meskipun biayanya cenderung lebih tinggi. 

Kualitas dan aksesibilitas layanan juga bervariasi; rumah sakit pemerintah diharapkan menjangkau semua 

kalangan, sedangkan rumah sakit swasta sering kali lebih terfokus pada segmen pasar yang mampu membayar   

(Fadlian dkk, 2021). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Republik Indonesia Nomor 269 Tahun 2008 

Tentang Rekam Medis, menyebutkan bahwa rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen 

tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada 

pasien (Tanaem dkk, 2019). 

Rekam medis merupakan dokumen penting dalam pelayanan kesehatan yang berfungsi sebagai 

catatan lengkap terkait riwayat kesehatan pasien, mulai dari pemeriksaan pasien, diagnosis, terapi, hingga 

tindakan medis yang dilakukan oleh tenaga kesehatan (Nurhaeni dkk, 2022). Pengisian berkas rekam 

medis yang tepat waktu, akurat, dan lengkap sangatlah penting untuk menjamin kualitas pelayanan 

kesehatan, kepuasan pasien, serta sebagai landasan bagi pengambilan keputusan medis. Di berbagai 

rumah sakit kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis masih menjadi perhatian utama, karena 

kelalaian atau ketidaklengkapan dalam pengisian dokumen tersebut dapat berdampak pada keselamatan 

pasien dan integritas rumah sakit. 

Kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis sering kali menjadi tantangan di berbagai rumah 

sakit. Salah satu masalah yang sering muncul adalah keterlambatan atau ketidaklengkapan pengisian 

berkas rekam medis yang tidak hanya dapat mengganggu proses pelayanan, tetapi juga mempengaruhi 

legalitas dan fungsi rekam medis sebagai bukti dalam kasus hukum (Rahmanti dkk, 2022). Hal ini menjadi 

perhatian khusus karena kualitas pengisian rekam medis sangat berhubungan dengan efektivitas 

perawatan pasien di unit rawat inap. 

Berdasarkan pengamatan awal, terdapat beberapa faktor yang diduga memengaruhi tingkat 

kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis. Pertama, jam kerja yang panjang dan intensitas pekerjaan 

yang tinggi sering kali menjadi alasan kurangnya waktu untuk mengisi berkas secara tepat waktu dan 

detail. Kedua, usia dokter dapat mempengaruhi produktivitas dan konsistensi mereka dalam mengikuti 

Standar Operasional Prosedur (SOP), termasuk pengisian rekam medis. Dokter yang berusia lebih muda 

mungkin lebih cepat dalam beradaptasi dengan sistem elektronik atau manual, sedangkan dokter yang 

berusia lebih tua mungkin menghadapi tantangan tersendiri dalam penyesuaian teknologi atau memiliki 

pendekatan yang berbeda terhadap tugas administratif. 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja dan tanggung 

jawab dokter dalam menjalankan tugas, salah satunya adalah pengisian berkas rekam medis. Dokter yang 

memiliki motivasi kerja tinggi memiliki kecenderungan akan lebih disiplin dan konsisten dalam 

menjalankan tugasnya, termasuk memenuhi kewajiban administratif seperti pengisian rekam medis secara 

tepat waktu dan lengkap (Amahoru dkk, 2021). Motivasi ini dapat bersumber dari dua aspek utama yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kepuasan pribadi dokter terhadap 

pekerjaannya, kebanggaan atas profesi yang dijalankan, serta dedikasi mereka dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang optimal bagi pasien. Di sisi lain, faktor eksternal dapat berupa insentif finansial, 

penghargaan, serta pengakuan dari manajemen rumah sakit yang mendorong dokter untuk tetap patuh 

terhadap regulasi dan prosedur (Nawaro dkk, 2021). 

Kurangnya motivasi kerja dapat menyebabkan penurunan kualitas pelayanan kesehatan dalam 

pengisian rekam medis, baik dalam hal ketepatan waktu maupun kelengkapan informasi. Hal ini dapat 

berdampak luas dan tidak hanya manajemen pasien, tetapi juga pada proses pengambilan keputusan klinis 

yang berisiko terhadap keselamatan pasien (Lestasi dkk, 2020). 

Selain itu, motivasi kerja juga berinteraksi dengan faktor-faktor lain seperti jam kerja dan usia. 

Dokter dengan jam kerja yang panjang mungkin merasa kelelahan, yang bisa mengurangi motivasi 

mereka untuk mengisi berkas rekam medis secara lengkap dan tepat waktu (Kualitas dkk, 2021). 

Demikian juga, usia dokter bisa memengaruhi bagaimana mereka merespons motivasi kerja. Dokter yang 

berusia lebih muda mungkin lebih mudah terdorong oleh insentif eksternal seperti penghargaan, dan 

insentif finansial. Sementara dokter yang berusia lebih tua mungkin lebih termotivasi oleh kepuasan 

internal dan komitmen profesional mereka terhadap pasien. 

Dengan demikian, memahami bagaimana motivasi kerja berperan dalam kepatuhan dokter 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas layanan di Rumah Sakit. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kepatuhan dokter dalam pengisian 

berkas rekam medis, terutama ketika dihadapkan dengan tantangan lain seperti jam kerja yang panjang 

dan usia yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajemen 

rumah sakit dalam merancang kebijakan dan strategi yang dapat meningkatkan motivasi kerja dokter, 

sehingga kepatuhan dalam pengisian rekam medis dapat ditingkatkan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 
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METODE 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan SLR literature review yang bertujuan untuk menganalisis 

berbagai sumber data ilmiah yang berkaitan dengan topik yang diambil penulis yaitu “Pengaruh Jam Kerja, 

Usia, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepatuhan dalam Pengisian Berkas Rekam Medis”. Data yang digunakan 

bersumber dari literatur sekunder berupa artikel junal ilmiah, buku, dan dokumen terkait yang relevan, dipilih 

melalui pencarian di database akademik seperti Google Scholar dan PubMed. Adapun kriteria inklusi 

mencakup penelitian atau jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, dan buku-buku terakreditasi 

yang memiliki relevansi langsung terhadap topik penelitian. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan pencarian kata kunci yang spesifik, seperti “jam kerja 

dokter”, “kepatuhan dokter”, dan “motivasi kerja”. Kemudian sumber data yang telah dikumpulkan akan 

dianalisis menggunakan metoden Content Analysis. Analisis difokuskan pada pola hubungan antara variabel 

utama yang diteliti yaitu jam kerja, usia, motivasi kerja, dan kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis. 

Literatur yang tidak relevan atau tidak memenuhi standar ilmiah dikecualikan. Metode ini bertujuan 

memberikan sintesis komprehensif untuk mendukung peningkatan kualitas kepatuhan dokter dalam pengisian 

rekam medis berdasarkan kajian ilmiah terkini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Rekam Medis 

Pengertian Rekam Medis menurut Permenkes Nomor 269/Menkes/Per/III/2008 Tentang Rekam 

Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, 

tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien (Abekah-Nkrumah dkk, 2019). Rekam medis 

merupakan milik rumah sakit yang harus dipelihara karena bermanfaat bagi pasien, dokter, maupun bagi rumah 

sakit (Damayanti dkk, 2021). Dokumen rekam medis sangat penting dalam mengemban mutu pelayanan medik 

yang diberikan oleh rumah sakit dan staf mediknya serta sebagai alat bukti yang akurat di pengadilan (Lestari, 

2021). 

Rekam Medis adalah siapa, apa, dimana, dan bagaimana perawatan pasien selama di rumah sakit 

untuk melengkapi rekam medis harus memiliki data yang cukup tertulis dalam rangkaian kegiatan guna 

menghasilkan diagnosis, jaminan, pengobatan, dan hasil akhir (Rezeki dkk, 2023). Rekam medis adalah 

keterangan baik yang tertulis maupun yang terekam tentang identitas pasien, anamnesa penentuan fisik 

laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan medik yang diberikan kepada pasien dan pengobatan 

baik pada pasien di unit rawat inap, rawat jalan, maupun yang mendapatkan pelayanan di unit gawat darurat 

(Permana, 2020). 

Menurut Frisca dkk, (2019) Rekam medis merupakan keharusan yang penting bagi data pasien untuk 

diagnosis dan terapi, sekarang ini lebih jauh lagi untuk kepentingan pendidikan dan penelitian juga untuk 

masalah hukum yang terus berkembang. Rekam medis memiliki arti yang cukup luas, tidak hanya sebatas 

berkas atau dokumen yang digunakan untuk menuliskan data pasien tetapi juga dapat berupa rekaman dalam 

bentuk sistem informasi (pemanfaatan rekam medis elektronik) yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 

segala informasi pasien terkait palayanan yang diberikan di fisilitas pelayanan kesehatan sehingga dapat 

digunakan untuk berbagai kepentingan, seperti mengambil keputusan pengobatan kepada pasien, bukti legal 

pelayanan yang telah diberikan, dan dapat juga sebagai bukti tentang kinerja sumber daya manusia di fasilitas 

pelayanan kesehatan (Annisa  dkk, 2024). 

Tujuan rekam medis adalah untuk menunjang tercapainya tertib administrasi dalam rangka upaya 

peningkatan pelayanan kesehatan di rumah sakit (Annisa dkk, 2024). Tanpa dukungan sistem pengelolaan 

rekam medis yang baik, tertib administrasi di rumah sakit tidak akan berhasil sebagaimana yang diharapkan 

(Mayestika dkk, 2021). Kegunaan rekam medis dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain (Rum dkk, 2019):  

1. Aspek Administrasi Berkas rekam medis mempunyai nilai administrasi karena isinya menyangkut tindakan 

berdasarkan wewenang dan tanggung jawab sebagai tenaga medis dan paramedis dalam mencapai tujuan 

pelayanan kesehatan. 

2. Aspek Medis Berkas rekam medis mempunyai nilai medis karena catatan tersebut 

digunakansebagaidasaruntukmerencanakan pengobatan atau perawatan yang diberikan kepada pasien dan 

dalam rangka mempertahankan serta meningkatkan mutu pelayanan melalui kegiatan audit medis, 

manajemen risiko klinis, serta keamanan atau keselamatan pasien dan kendali biaya.  

3. Aspek Hukum Berkas rekam medis mempunyai nilai hukum karena isinya menyangkut masalah adanya 

jaminan kepastian hukum atas dasar keadilan, dalam usaha menegakkan hukum serta penyediaan bahan 

sebagai tanda bukti untuk menegakkan keadilan. 

4. Aspek Keuangan Berkas rekam medis mempunyai nilai uang karena isinya mengandung data dan informasi 

yang dapat digunakan sebagai aspek keuangan. 
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5. Aspek Penelitian Berkas rekam medis mempunyai nilai penelitian karena isinya menyangkut data dan 

informasi yang dapat digunakan sebagai aspek pendukung penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang kesehatan.  

6. Aspek Pendidikan Berkas rekam medis mempunyai nilai pendidikan karena isinya menyangkut data dan 

informasi tentang perkembangan kronologis dan kegiatan pelayanan medis yang diberikan pada pasien, 

informasi tersebut digunakan sebagai bahan atau referensi pengajaran di bidang profesi pendidikan 

kesehatan. 

7. Aspek Dokumentasi Berkas rekam medis mempunyai nilai dokumentasi karena isinya menyangkutsumber 

ingatan yang harus didokumentasikan dan dipakai sebagai bahan pertanggung jawaban dan laporan rumah 

sakit. 

Alur rekam medis pasien yaitu pasien mendaftar di tempat pendaftaran pasien (TPP) apabila termasuk 

pasien lama maka akan dicarikan berkas fisik rekam medisnya, sedangkan apabila termasuk pasien baru maka 

akan dibuatkan nomor rekam medis baru. Petugas rekam medis akan mengantarkan berkas rekam medis pasien 

sesuai poliklinik yang dituju oleh pasien tersebut (Usman, 2020). Petugas mencatat dibuku register nama, 

nomor rekammedis, jenis kunjungan tindakan atau pelayanan yang diberikan. Dokter pemeriksa mencatat 

riwayat penyakit, hasil pemeriksaan, diagnosis, dan penyakitnya pada lembaran berkas rekam medis. Setelah 

selesai pelayanan maka semua laporan serta berkas yang sudah diisi dikirim atau diambil kembali oleh petugas 

rekam medis untuk dikembalikan keruang filing (Harisa dkk, 2022).  

Kepatuhan dalam Pengisian Rekam Medis 

Kepatuhan secara umum diartikan sebagai kesesuaian antara tindakan seseorang dengan aturan, 

prosedur, atau standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks layanan kesehatan, kepatuhan merujuk pada 

sejauh mana tenaga medis, termasuk dokter, mengikuti SPO yang berlaku dalam menjalankan tugas-tugas 

administratif maupun klinis, termasuk pengisian rekam medis (Kosasih dkk, 2020). 

Pengisian rekam medis yang tepat waktu, lengkap, dan akurat sangat penting dalam menjaga kualitas 

pelayanan kesehatan. Rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai catatan kesehatan pasien, tetapi juga menjadi 

alat komunikasi antara berbagai pihak dalam sistem pelayanan kesehatan, seperti dokter, perawat, dan ahli 

farmasi. Selain itu, rekam medis juga memiliki peran hukum, sebagai dokumen yang dapat digunakan sebagai 

bukti dalam kasus litigasi medis (Tripalupi, 2019). 

Kepatuhan dalam pengisian rekam medis diatur oleh SPO yang ditetapkan oleh rumah sakit atau 

institusi kesehatan. SPO ini mencakup tata cara, waktu, dan kelengkapan pengisian dokumen, serta aturan 

tentang privasi dan kerahasiaan pasien. Pengabaian atau ketidakpatuhan terhadap SPO ini dapat mengakibatkan 

sanksi bagi tenaga medis dan berdampak negatif terhadap kualitas pelayanan (Khoiriyah, 2021). 

Ketidakpatuhan dalam pengisian rekam medis dapat menimbulkan sejumlah konsekuensi negatif, 

termasuk risiko bagi keselamatan pasien akibat kurangnya informasi medis yang akurat dan bukti dokumentasi 

yang lengkap (Almasdi dkk, 2021). Selain itu, rekam medis yang tidak lengkap atau terlambat dapat 

mempengaruhi keputusan klinis, memperlambat alur pelayanan, serta menimbulkan masalah hukum bagi 

rumah sakit dalam kasus-kasus medis tertentu (Aulawi dkk, 2020). Untuk meningkatkan kepatuhan dalam 

pengisian rekam medis, berbagai strategi dapat diterapkan, seperti memberikan pelatihan kepada tenaga medis 

mengenai pentingnya rekam medis, menyediakan sistem teknologi informasi yang mempermudah pengisian 

data, serta memberikan insentif bagi dokter yang memenuhi standar pengisian rekam medis sesuai waktu dan 

kualitas yang diharapkan. 

Pengaruh Jam Kerja terhadap Kinerja dan Kepatuhan 

Sumber daya manusia sebagai aspek utama pada perusahaan agar organisasi dapat bergerak. Sebuah 

organisasi pasti berupaya agar menghasilkan SDM yang mempunyai keahlian untuk menggapai tujuan 

organisasi (Sanjaya, 2020). Sumber daya manusia memiliki peran penting didalam perusahaan untuk 

mendukung perkembangannya. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, maka instansi harus memiliki 

karyawan yang berpengetahuan dan serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga 

kinerja karyawan meningkat. Sumber daya manusia merupakan kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 

fisik yang dimiliki individu (Minar dkk, 2020). 

Jam kerja adalah waktu penting untuk pekerjaan guna meningkatkan kinerja karyawan (Chen dkk, 

2019) . Pekerjaan tingkat rendah berharap dibayar untuk mengulur waktu, namun aturan berbagai kegiatan 

membutuhkan waktu untuk bekerja dengan atasan cara ini merupakan sumber tekanan dan menyerahkan 

kinerja yang lebih baik. Jam kerja panjang menyebabkan karyawan tidak memiliki waktu untuk berkumpul 

dengan keluarga sebab waktu kerja yang lama membuat kurang tenang (Jian Nan dkk, 2022). Menurut Okafor 

dkk, (2019) ada beberapa peraturan terkait batasan jam kerja maksimal, pembagian jam istirahat, dan 

penghargaan pelimpahan dalam ketentuan tersebut. 

Jam kerja dokter mengacu pada durasi waktu yang dihabiskan oleh seorang dokter dalam menjalankan 

tugas klinis dan administratif di rumah sakit. Jam kerja dokter umumnya diatur oleh regulasi pemerintah atau 

kebijakan rumah sakit untuk memastikan keseimbangan antara beban kerja dan kesehatan tenaga medis. Di 
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Indonesia, Permenkes No. 34 Tahun 2014 mengatur tentang jam kerja tenaga kesehatan termasuk profesi dokter 

yang harus mempertimbangkan keselamatan kerja dan kualitas pelayanan (Zhang dkk, 2022). 

Kinerja dokter sangat dipengaruhi oleh durasi jam kerja. Jam kerja yang terlalu panjang dapat 

menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya berpengaruh negatif terhadap kualitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada pasien. Dalam kondisi kelelahan seorang dokter memiliki kecenderungan 

penurunan konsentrasi dan kurang optimal dalam menjalankan tugas-tugas medis, termasuk pengambilan 

keputusan klinis yang tepat serta pengisian rekam medis yang akurat dan tepat waktu. 

Jam kerja yang panjang sering kali berujung pada penurunan tingkat kepatuhan dokter dalam 

memenuhi tugas-tugas administratif, salah satunya adalah pengisian rekam medis. Dokter yang bekerja dalam 

durasi waktu yang berlebihan dapat merasa terburu-buru untuk menyelesaikan tugas-tugas administratif yang 

berpotensi menyebabkan kelalaian atau ketidaklengkapan dalam pengisian berkas rekam medis. Hal ini 

berdampak pada keterlambatan dan ketidakakuratan informasi yang seharusnya tersedia di rekam medis pasien 

(Journal, 2023). 

Jam kerja yang panjang berisiko menyebabkan kelelahan (fatigue) dan stres berlebih (burnout) pada 

dokter. Kelelahan tidak hanya memengaruhi kinerja klinis tetapi juga menurunkan motivasi dan kepatuhan 

dalam tugas administratif. Dokter yang mengalami stres berlebih (burnout) lebih mungkin untuk menunda atau 

mengabaikan pengisian rekam medis, yang dapat menyebabkan risiko hukum bagi rumah sakit serta 

membahayakan keselamatan pasien akibat informasi medis yang tidak lengkap. 

Untuk mengatasi dampak negatif jam kerja terhadap kinerja dan kepatuhan rumah sakit perlu 

melakukan penerapan manajemen jam kerja yang efektif. Beberapa strategi yang bisa diterapkan meliputi 

pengaturan shift kerja yang adil, pemberian waktu istirahat yang memadai, serta penggunaan teknologi digital 

untuk mempermudah pengisian rekam medis. Selain itu, kebijakan yang mengatur batasan jam kerja dokter 

harus ditegakkan untuk menjaga kesehatan fisik dan mental tenaga medis sehingga kualitas pelayanan serta 

kepatuhan terhadap pengisian rekam medis tetap terjaga. Dengan mengelola jam kerja secara optimal, 

diharapkan dokter dapat bekerja dengan performa yang lebih baik dan tetap patuh dalam memenuhi kewajiban 

administratif termasuk dalam pengisian rekam medis, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada 

keseluruhan kualitas layanan rumah sakit. 

Pengaruh Usia terhadap Kinerja dan Kepatuhan 

Pembagian insentif adalah suatu hal pokok yang wajib diamati oleh manajemen perusahaan. Insentif 

dapat menarik pegawai untuk bekerja optimal dalam arti menjadi lebih produktif sehingga target perusahaan 

dapat tercapai. Menurut (Lesmana dkk, 2021), menyatakan jika insentif merupakan penghargaan bonus yang 

dibagikan kepada karyawan terpilih serta berkinerja baik. Insentif ini merupakan teknik yang dipakai oleh para 

advokat keadilan dalam memberikan kompensasi. Pemberian insentif yang sesuai dan sistem kerja yang bagus 

untuk mendukung sistem kerja organisasi bisa bergerak selaras dengan keperluan organisasi (Rizkha dkk, 

2020). 

Kinerja karyawan merupakan kegiatan yang dilaksanakan karyawan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan di tempat kerja (Febres dkk, 2020). Setiap organisasi selalu mengharapkan prestasi dari karyawan 

karena mempunyai karyawan yang unggul bisa menjamin hasil yang memuaskan untuk organisasi masing-

masing. Truong dkk, (2020) mengatakan kinerja merupakan pengaruh kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dilakukan pegawai saat melakukan aktifitas selaras dengan tanggung jawabnya. 

Usia merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja seorang dokter. Seiring 

bertambahnya usia, terjadi perubahan fisiologis dan psikologis yang dapat memengaruhi kemampuan bekerja. 

Dokter yang lebih muda cenderung memiliki energi dan stamina yang lebih tinggi sehingga mampu menangani 

beban kerja yang lebih berat dalam durasi waktu yang lebih lama. Sebaliknya, dokter yang lebih tua mungkin 

memiliki pengalaman yang lebih mendalam, tetapi stamina fisik mereka cenderung menurun, yang dapat 

memengaruhi kinerja dalam tugas-tugas tertentu, terutama yang membutuhkan intensitas tinggi (Liu dkk, 

2021). 

Dalam konteks pengisian rekam medis, usia juga berperan penting dalam menentukan tingkat 

kepatuhan. Dokter yang berusia lebih muda seringkali lebih terbiasa dengan teknologi dan mungkin lebih cepat 

dan lebih patuh dalam melakukan pengisian rekam medis menggunakan sistem elektronik. Di sisi lain, dokter 

yang lebih berusia lebih tua mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru yang dapat 

mengurangi kecepatan dan ketepatan mereka dalam melakukan pengisian rekam medis. Walaupun demikian, 

pengalaman dokter yang berusia lebih tua dapat meningkatkan ketelitian dan keakuratan pengisian data. 

Dokter muda cenderung lebih patuh dalam mengikuti kebijakan dan prosedur administrasi karena 

mereka baru saja menyelesaikan pendidikan formal dan cenderung lebih mengikuti peraturan yang baru 

diterapkan di institusi kesehatan. Sebaliknya, dokter yang lebih tua, meskipun memiliki pengalaman yang luas 

mungkin memiliki kebiasaan kerja yang sudah terbentuk dan cenderung tidak terlalu ketat dalam mengikuti 

aturan administratif yang baru, terutama yang dianggap sebagai beban administratif tambahan. 

Teknologi informasi, khususnya dalam hal Rekam Medis Elektronik (RME) telah menjadi bagian 

integral dari layanan kesehatan era modern. Dokter yang lebih muda umumnya lebih terbiasa dengan 
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penggunaan teknologi sehingga mereka lebih efisien dan patuh dalam menggunakan sistem RME. Sementara 

itu, dokter yang berusia lebih tua mungkin memerlukan pelatihan tambahan untuk beradaptasi dengan sistem 

digital. Hal ini dapat memengaruhi tingkat kepatuhan mereka dalam pengisian rekam medis secara elektronik 

(Mulugeta dkk, 2019). 

Dokter yang memiliki usia lebih tua sering kali memiliki lebih banyak pengalaman klinis yang dapat 

membantu mereka dalam membuat keputusan medis yang lebih cepat dan tepat. Namun, pengalaman ini tidak 

selalu diikuti dengan kepatuhan yang lebih baik terhadap tugas administratif seperti pengisian rekam medis. Di 

sisi lain, dokter yang memiliki usia lebih muda yang lebih patuh terhadap prosedur administrasi mungkin belum 

memiliki pengalaman yang cukup dalam menghadapi situasi klinis yang kompleks (Ratnasari dkk, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun dokter yang berusia muda cenderung lebih patuh 

dalam pengisian rekam medis, dokter yang berusia lebih tua menunjukkan tingkat akurasi yang lebih tinggi, 

meskipun mereka lebih lambat dalam menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

keseimbangan antara efisiensi dan keakuratan yang dipengaruhi oleh usia (Ririn Tri Ratnasari dkk, 2020). 

Untuk meningkatkan kepatuhan dokter dari berbagai kelompok usia, diperlukan pendekatan yang 

berbeda. Bagi dokter yang berusia lebih tua, pelatihan teknologi serta adaptasi sistem yang lebih ramah 

pengguna dapat membantu mengatasi kesulitan dalam pengisian rekam medis. Sementara itu, dokter yang 

berusia lebih muda dapat didorong untuk lebih mengutamakan ketelitian dalam pengisian rekam medis 

mengingat kecenderungan mereka untuk menyelesaikan tugas administratif dengan cepat namun kurang akurat. 

Dengan memahami pengaruh usia terhadap kinerja dan kepatuhan dalam pengisian rekam medis, 

rumah sakit dapat mengembangkan strategi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara 

keseluruhan. Setiap kelompok usia memiliki keunggulan dan tantangan tersendiri, yang memerlukan 

pendekatan manajemen yang tepat. 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepatuhan dalam Pengisian Rekam Medis 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan yang telah diberikan kepada pasien (Fang dkk, 2019). 

Rekam Medis merupakan berkas yang berisi tentang biodata pasien, hasil dari pemeriksaan, pengobatan, 

tindakan medis dan pelayanan lainnya yang dilakukan kepada pasien. Rekam Medis memiliki fungsi untuk 

memelihara dan menyediakan informasi bagi semua pihak yang terlibat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien (Miao dkk, 2020). Proses kegiatan penyelenggaraan Rekam Medis dimulai saat 

diterimanya pasien di Puskesmas, dilanjutkan dengan kegiatan pencatatan data medis pasien oleh dokter atau 

tenaga kesehatan lain yang memberikan pelayanan secara langsung  

Rekam medis berfungsi untuk memelihara dan menyediakan informasi bagi seluruh pihak yang 

terlibat dalam menyampaikan pelayanan kesehatan kepada pasien. Rekam medis harus berisi informasi yang 

memadai mengenai pasien, menurut data penegakan diagnosis serta pengobatan cedera atau luka. Kualitas 

rekam medis dapat dilihat dari setiap kelengkapan isi setiap item-item pada lembaran dokumen rekam medis. 

Selain itu, kualitas rekam medis juga dapat dilihat dari kelengkapan, kesesuaian, kebenaran isinya, serta dapat 

dilihat juga dari terlindungi atau tidaknya kerahasiaan informasi yang terkandung di dalam rekam medis. 

Rekam medis disebut lengkap apabila catatan medis tersebut telah mencakup seluruh informasi tentang pasien 

sesuai dengan formulir yang disediakan, isinya harus lengkap dan benar, khususnya resume medis dan resume 

keperawatan termasuk seluruh hasil pemeriksaan penunjang  

Motivasi kerja merujuk pada dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, 

komitmen, dan produktivitas seorang individu dalam menjalankan tugasnya (Suarayasa, 2022). Dalam konteks 

profesi dokter, motivasi kerja dapat berasal dari berbagai sumber termasuk kepuasan kerja, pengakuan 

profesional, insentif finansial, dan tujuan pribadi. Dokter yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

antusias dalam menjalankan tugasnya lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban administratif termasuk 

pengisian rekam medis. 

Terdapat hubungan yang kuat antara motivasi kerja dan kinerja dokter. Dokter yang termotivasi 

biasanya menunjukkan kinerja yang lebih baik yang tercermin dalam kualitas pelayanan kepada pasien dan 

kepatuhan terhadap prosedur administratif. Sebaliknya, dokter yang kurang termotivasi cenderung 

menunjukkan performa yang menurun, yang dapat mengakibatkan keterlambatan atau kelalaian dalam 

pengisian rekam medis. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi 

kerja dan memperbaiki hasil klinis (Barrios dkk, 2020). 

Kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja. 

Dokter yang termotivasi untuk menjalankan tugas administratif cenderung lebih disiplin dan teliti dalam 

mengisi rekam medis. Mereka melihat pengisian rekam medis bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi juga 

sebagai bagian penting dari pelayanan pasien. Di sisi lain, dokter yang kurang motivasi sering kali menganggap 

pengisian rekam medis sebagai beban tambahan, yang dapat mengarah pada pengabaian atau ketidakakuratan 

dalam data yang dicatat. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja dokter meliputi lingkungan kerja, dukungan 

manajemen, insentif finansial yang diberikan, dan kesempatan untuk pengembangan profesional atau karir. 



      ISSN: 2808-6988 

Action Research Literate, Vol. 8, No. 10,Oktober 2024 

2797 

Lingkungan kerja yang mendukung, seperti tim yang solid dan akses ke sumber daya yang memadai dapat 

meningkatkan motivasi dokter. Selain itu, insentif finansial seperti bonus atau penghargaan dapat mendorong 

dokter untuk lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban administratif mereka. 

Penelitian yang dilakukan di berbagai rumah sakit menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

motivasi kerja dan kepatuhan dalam pengisian rekam medis. Dokter yang merasa dihargai dan diakui atas usaha 

mereka lebih cenderung untuk mematuhi prosedur dan mengisi rekam medis secara akurat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan manajemen yang berfokus pada peningkatan motivasi kerja dapat berdampak 

langsung pada kualitas pengisian rekam medis. 

Untuk meningkatkan motivasi kerja dokter, rumah sakit dapat menerapkan berbagai strategi, termasuk 

memberikan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, mengadakan program penghargaan, serta 

menciptakan budaya kerja yang positif. Komunikasi yang baik antara manajemen dan staf juga penting untuk 

memastikan bahwa dokter merasa didengar dan dihargai. Dengan meningkatkan motivasi kerja, diharapkan 

kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis dapat meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada pasien. 

Motivasi kerja merupakan elemen kunci dalam memastikan kepatuhan dokter terhadap pengisian 

rekam medis. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dan mengimplementasikan 

strategi yang tepat, rumah sakit dapat meningkatkan tingkat kepatuhan dokter, sehingga mendukung tujuan 

untuk memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan berorientasi pada pasien. Keterlibatan dokter 

dalam proses administratif, termasuk pengisian rekam medis, tidak hanya bermanfaat bagi pengelolaan data 

kesehatan, tetapi juga untuk keseluruhan pengalaman pasien dalam menerima layanan medis. 

Teori Motivasi Kerja 

Ketentuan pengisian Rekam Medis diatur dalam SPO pelayanan Rekam Medis tentang pengelolaan 

Rekam Medis (Manzoor dkk, 2019). Ketidaklengkapan isi berkas rekam medis sejak proses pendaftaran, 

pemberian pelayanan kesehatan, sampai dengan pasien pulang sangat tergantung pada tindakan petugas 

kesehatan terkait untuk mengisi dengan benar dan lengkap berkas rekam medis sesuai dengan tanggung 

jawabnya. Wujud pengetahuan petugas kesehatan yaitu dokter, paramedik dan tenaga kesehatan lain yang 

berkaitan dengan pengisian rekam medis pasien rumah sakit dituangkan kedalam tiga aspek, yaitu berupa apa 

yang diketahui dalam bentuk pengetahuan, apa yang dipikirkan dalam bentuk sikap, dan apa yang dilakukan 

dalam bentuk tindakan. Tindakan petugas kesehatan akan positif dan bersifat lebih langgeng apabila dilandasi 

dengan pengetahuan dan sikap yang mendukung. Oleh karena itu dalam pengisian lembar Rekam Medis 

petugas harus lebih hati-hati, cermat dan teliti sehingga dapat mengurangi terjadinya kesalahan atau 

penggandaan dokumen rekam medis. Rekam Medis dapat dikatakan bermutu atau berkualitas apabila 

memenuhi kriteria, sebagai berikut: kelengkapan isi, keakuratan isi, ketepatan waktu pengisian, dan pemenuhan 

aspek hukum (Mahsyar dkk, 2020). 

Teori motivasi kerja merupakan rangkaian konsep dan prinsip yang menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi individu dalam lingkungan kerja. Teori-teori ini membantu memahami bagaimana dan 

mengapa individu termotivasi untuk mencapai tujuan, melaksanakan tugas, dan bertanggung jawab terhadap 

kewajiban mereka. Dalam konteks kesehatan terutama bagi dokter, pemahaman tentang teori motivasi kerja 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan kepatuhan dalam pengisian rekam medis (Aljumah dkk, 2020). 

Salah satu teori motivasi yang paling dikenal adalah Teori Hierarki Kebutuhan Maslow. Menurut 

Maslow, kebutuhan manusia terbagi menjadi lima tingkatan mulai dari kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan 

aktualisasi diri. Dalam konteks kerja, profesi dokter yang telah memenuhi kebutuhan dasar seperti gaji yang 

memadai dan lingkungan kerja yang aman cenderung mencari kebutuhan yang lebih tinggi, seperti pengakuan 

profesional dan kepuasan dalam pekerjaan. Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, motivasi dokter untuk bekerja 

dengan baik dan patuh terhadap tugas administratif termasuk pengisian rekam medis, akan meningkat 

(Setyawan dkk, 2019). 

Teori Dua Faktor yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg menjelaskan bahwa ada dua kategori 

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja: faktor motivator dan faktor higiene. Faktor motivator, seperti 

pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab, dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi. Di sisi lain, 

faktor higiene, seperti gaji dan kondisi kerja, dapat mencegah ketidakpuasan tetapi tidak secara langsung 

meningkatkan motivasi. Dalam konteks dokter, memahami kedua faktor ini penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang memotivasi dan mendukung kepatuhan dalam pengisian rekam medis (Abekah dkk, 

2020). 

Teori Harapan Vroom berfokus pada bagaimana harapan individu terhadap hasil dari tindakan tertentu 

memengaruhi motivasi mereka. Vroom menyatakan bahwa motivasi seseorang untuk berperilaku dalam cara 

tertentu bergantung pada harapan mereka bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang baik 

dan, pada akhirnya, mencapai hasil diinginkan. Dalam konteks dokter, jika mereka yakin bahwa pengisian 

rekam medis secara akurat akan mengarah pada pengakuan dan penghargaan, mereka lebih mungkin untuk 

patuh dalam melaksanakan tugas (Górska-Warsewicz, 2022). 
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Teori Keadilan yang dikemukakan oleh John Stacey Adams menyatakan bahwa individu termotivasi 

untuk bekerja berdasarkan persepsi mereka terhadap keadilan dalam imbalan yang diterima dibandingkan 

dengan usaha yang dikeluarkan. Dalam konteks kesehatan, jika dokter merasa bahwa mereka mendapatkan 

imbalan yang adil atas usaha mereka dalam mengisi rekam medis termasuk pengakuan atas kepatuhan dan 

kinerja yang baik, motivasi mereka untuk melaksanakan tugas tersebut akan meningkat. Sebaliknya, 

ketidakadilan dalam imbalan dapat mengurangi motivasi dan menyebabkan penurunan kepatuhan (Valls 

Martínez dkk, 2019) 

Pemahaman tentang berbagai teori motivasi kerja dapat membantu rumah sakit dan manajemen dalam 

merancang program dan kebijakan yang mendukung motivasi dokter, misalnya memberikan penghargaan, 

pengakuan, dan kesempatan untuk pengembangan profesional dapat meningkatkan motivasi kerja dokter. 

Dengan demikian kepatuhan dalam pengisian rekam medis dapat ditingkatkan, yang berdampak positif pada 

kualitas pelayanan kesehatan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan mengenai pengaruh jam kerja, usia, dan motivasi kerja terhadap 

kepatuhan dokter dalam pengisian berkas rekam medis di Rumah Sakit menunjukkan bahwa ketiga faktor 

tersebut memiliki peranan yang sangat penting atau signifikan dalam menentukan tingkat kepatuhan dokter 

dalam pengisian rekam medis. Jam kerja yang optimal disertai dengan motivasi kerja yang tinggi dan 

memperhatikan usia dokter dapat meningkatkan kinerja dan akurasi dari pengisian rekam medis. Motivasi kerja 

dalam khususnya, menjadi faktor kunci yang mendorong profesi dokter untuk menjalankan tanggung jawab 

administratif dengan lebih baik, sementara jam kerja yang terlalu panjang atau kurangnya dukungan dapat 

menurunkan tingkat kepatuhan dokter. Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung, memberikan penghargaan yang sesuai, 

serta memperhatikan kebutuhan dan karakteristik dokter agar tercapai tingkat kepatuhan yang maksimal dalam 

pengisian rekam medis. 
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